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ABSTRAK 

Alfi Zahrotin Nisa’, NIM. B01211003, 2015. Teknik Penyampain Dakwah KH 

Husen Rifa’i. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Ada tiga persoalan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu 1. Bagaimana teknik 
pembukaan dakwah 2.  Bagaimana teknik penyampaian dakwah 3.  Bagaimana 
teknik penutupan dakwah K.H Husen Rifa’i. Untuk mengungkap persoalan 
tersebut secara menyeluruh dan mendalam, Dalam penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif deskriptif sedangkan untuk mengungkap metode dan teknik 
dakwah K.H Husen Rifa’i, maka penulis menggunakan instrument penelitian 
antara lain : instrument pengumpulan dan penemuan informan. Sedangkan proses 
pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik yaitu : teknik observasi, 
teknik wawancara bebas mendalam, teknik analisa data dan teknik keabsahan 
data. 

Teknik analisa data yang dipakai yakni proses analisis berfikir induksi 
yakni dimulai teori yang bersifat umum, tetapi dari fakta atau data khusus 
berdasarkan pengamatan di lapangan dan pengamatan empiris data, fakta empiris 
disusun, diolah, dikaji untuk kemudian ditarik dalam bentuk penghayatan dan 
kesimpulan yang bersifat umum. Kemudian untuk keabsahan data penulis tempuh 
dengan ketekunan pengamatan, triagulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi, 
kecukupan referensi. 

Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa dalam ceramah K.H Husen 
Rifa’i, ia selalu menyesuaikan mad’unya dalam menggunakan tekniknya. Di 
antaranya saat membuka ceramah sering kali ia menggunakan teknik memberi 
kabar gembira, melukiskan latar belakang masalah dan memberikan pertanyaan. 
Selain itu terdapat beberapa teknik lain yang digunakan di dalam dakwahnya, 
antara lain dalam hal suara, sering kali menggunakan irama saat menyatakan 
kutipan ayat Al-Qur’an dengan menggunakan yang biasa disebut dengan Tilawah 
bit Taghanni, memilih kata yang tepat, terlebih dahulu mengisahkan cerita faktual, 
fiktif atau situasi hipotesis, dan memberikan humor. Dan pada saat menutup 
ceramahnya, ia seringkali menyatakan kembali gagasan dengan kalimat yang 
singkat, mengatakan kutipan dari Al-Qur’an dan memberikan harapan untuk 
bertindak. 

Rekomendasi untuk peneliti yang akan datang adalah peneliti selanjutnya 
untuk dapat lebih memperdalam hasil penelitian ini. Karena peneliti menyadari 
sepenuhnya bahwa hasil dari penelitian ini masih jauh dari sempurna.  
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